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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 

Yaman dikenal sebagai salah satu negara dengan intensitas konflik yang sangat 

tinggi di Kawasan Timur Tengah, hal tersebut berawal dari adanya pembentukan 

Republik Yaman yang berasal dari unifikasi Yaman Utara dan Yaman Selatan di tahun 

1990 lalu. Pasca unifikasi tersebut yaitu di tahun 1994 terjadi perang saudara yang 

mempertemukan kekuatan pro-serikat utara dengan kekuatan negara-negara separatis 

sosialis Yaman Selatan beserta pendukungnya  (Farras, 2020) 

Ditengah bergejolaknya konflik internal di Yaman, masyarakat Yaman Selatan 

yang didiami oleh mayoritas Islam beraliran Sunni mendesak untuk memisahkan diri dari 

Yaman Utara sehingga mengakibatkan terjadinya perang saudara yang beruntungnya 

masih dapat diredam oleh pemerintah Yaman. Jauh setelah terjadinya konflik tersebut 

yaitu di tahun 2004 kembali terjadi konflik di Yaman yang kali ini melibatkan 

pemerintah dan kelompok Islam beraliran Syiah Zaidi yang berasal dari Yaman Utara, 

kelompok ini dikenal dengan sebutan Houthi. Konflik yang terjadi antara Houthi dan 

pemerintah dilatar belakangi oleh adanya diskriminasi atau perbedaan perlakuan yang 

didapatkan oleh Kelompok Houthi, dimana hal tersebut dapat dilihat dari adanya 

marginalisasi di bidang politik, ekonomi, dan agama yang dilakukan oleh   pemerintah. 

Selain itu tingginya tingkat korupsi yang terjadi di Yaman juga turut menjadi   pemicu 

pemberontakan yang dilakukan oleh Houthi (Heriamsal et al., 2024). 

Kelompok Houthi dikenal sebagai kelompok yang sangat menentang pemerintah 

Yaman dan pihak-pihak yang berseberangan dengan mereka, hal tersebut di perlihatkan 

dalam peristiwa penyerangan yang dilakukan oleh Houthi ke Istana Perdana Menteri 
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Yaman yang kala itu dijabat oleh Mohammed Salem Basindwa, dalam serangan ini 

Houthi menuntut Salem Basindwa turun dari jabatannya sebagai Perdana Menteri 

Yaman. Akhirnya atas desakan yang dilakukan oleh Houthi, Salem Basindwa resmi 

turun dari jabatannya dan digantikan oleh Khaled Bahhah pada 24 September 2014. 

Turunnya Salem Basindwa tersebut merupakan syarat gencatan senjata yang diberikan 

oleh Houthi kepada Pemerintah Yaman  (Setiawan A, 2014). 

Pada 23 Januari 2015 Houthi kembali melancarkan serangannya dimana 

serangan kali ini ditujukan ke Istana Kepresidenan di ibu kota Yaman yaitu Sana’a, pada 

serangan tersebut Houthi menuntut Presiden Abd Rabbu Mansour Hadi untuk turun dari 

jabatannya. Tidak berselang lama dari serangan tersebut, akhirnya Presiden Abd Rabbu 

Mansour Hadi resmi turun dari kursi kepresidenan dan melepas jabatannya sebagai 

Presiden Yaman. Dikarenakan kosongnya kursi kepresidenan, membuat Yaman berada 

dalam status kekosongan kekuasaan, sehingga hal ini dimanfaatkan oleh Houthi untuk 

mengambil alih kekuasaan di Yaman, namun tindakan yang dilakukan oleh Houthi 

mendapatkan protes yang keras dari masyarakat Yaman. Houthi menanggapi protes 

tersebut dengan menyatakan bahwa pihaknya akan memerangi siapapun yang tidak 

setuju dengan keputusannya. Perseteruan antara masyarakat sipil dan Houthi 

menyebabkan intensitas konflik di Yaman semakin meningkat sehingga membuat 

beberapa negara menutup kedutaan luar negerinya di Yaman  (Hamdani & Fachrizal, 

2023). 

Pada 24 Februari 2015 ditengah kacaunya keadaan internal Yaman, mantan 

Presiden Abd Rabbu Mansour Hadi kembali ke Yaman dan menyatakan bahwa ia 

mencabut surat pengunduran dirinya sebagai presiden dan mengumumkan Aden sebagai 

ibu kota sementara Yaman dikarenakan Sana’a telah dikuasai oleh Houthi. Presiden Hadi 
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yang telah mengetahui bahwa tindakannya akan memicu kemarahan dari Houthi dan 

situasi di negaranya akan semakin parah, membuatnya meminta bantuan kepada Arab 

Saudi dan Negara-negara Teluk Arab untuk memulihkan kembali situasi di Yaman. Atas 

permintaan Presiden Hadi, pada tanggal 26 Maret 2015 Arab Saudi memimpin negara-

negara koalisi yang terdiri dari Bahrain, Kuwait, Maroko, Mesir, Senegal, Sudan, Uni 

Emirat Arab, Yordania, dan Qatar untuk melancarkan serangan ke Yaman tepatnya di 

wilayah yang dihuni oleh Houthi. Presiden Hadi meminta negara-negara koalisi Islam 

Sunni tersebut untuk melakukan intervensi di Yaman atas nama kemanusiaan, 

permintaan tersebut ditanggapi oleh Arab Saudi dan koalisinya dengan membentuk 

sebuah operasi yang bernama The Decisive Storm Operation (Priambodo, 2017). 

Intervensi kemanusiaan yang dilakukan oleh Arab Saudi dan negara-negara koalisinya 

bertujuan untuk menghentikan kekacauan yang terjadi di Yaman dan berupaya untuk 

mencegah serta mengakhiri pelanggaran kemanusiaan yang meluas (Nasution & 

Firmanditya, 2019). 

Tindakan Intervensi yang dilakukan oleh Arab Saudi beserta koalisinya mendapat 

dukungan penuh dari Amerika Serikat dan juga Inggris berupa pasokan persenjataan, 

sehingga dengan pasokan persenjataan tersebut membuat Arab Saudi dan koalisinya 

mampu meluncurkan 100 unit pesawat tempur serta 150 ribu tentara dalam aksi militer 

ini (Bhasuki et al., 2019). 
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Gambar 1.1 The Decisive Storm Coalition, 2015 
 

Sumber: Al Arabiya, 2015 

 

The Decisive Storm Operation atau disebut juga dengan Operasi Badai Tegas 

adalah sebuah operasi militer yang diluncurkan oleh Arab Saudi dan koalisinya untuk 

menumpas para pemberontak Houthi di Yaman. Dalam serangan ini lebih dari 13 ribu 

warga sipil Yaman terbunuh, yang diantaranya terdiri dari 2 ribu perempuan dan 3 ribu 

anak-anak. Serangan ini juga telah menargetkan infrastruktur sipil, infrastruktur 

ekonomi, fasilitas medis, dan pusat kebudayaan Yaman. Blokade udara dan laut yang 

dilakukan dalam operasi ini telah berdampak pada sulitnya warga sipil dalam 

mendapatkan air bersih, makanan, bahan bakar, dan layanan kesehatan. Serangan- 

serangan yang menimpa Yaman ini telah menciptakan banyak kelaparan dan masalah 

kesehatan dikarenakan lebih dari 85% pasokan makanan dan obat-obatan dikirimkan 

melalui jalur laut. Selain itu Unicef memprediksi akan terjadi wabah penyakit Kolera 

yang berpotensi menyerang lebih dari satu juta anak dan membunuh satu anak dalam 

sepuluh menit, dan hal tersebut benar-benar terjadi pada tahun 2016 hingga 2017 wabah 

Kolera telah menyerang masyarakat Yaman terutama anak-anak  (Bachman, 2024). 
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UNICEF dan PBB menyatakan bahwa terdapat 2,2 juta anak menderita kekurangan gizi 

parah, dimana seperempat dari mereka adalah anak berumur dibawah 5 tahun, dan lebih 

dari 11 ribu anak meninggal dunia serta mengalami luka- luka, namun angka tersebut 

belum mencakup seluruh korban dikarenakan tingginya kasus kematian dan luka-luka 

yang terjadi dalam perang ini. PBB juga menyatakan sejak   2015 lalu saat Arab Saudi 

dan koalisinya melakukan intervensi dalam Perang Saudara Yaman, mengakibatkan 

empat anak tewas atau menjadi cacat setiap harinya, hal ini merupakan sebuah 

pencapaian memalukan yang dicapai oleh Arab Saudi dan koalisinya  (Hutapea, 2022). 

Gambar 1.2 Anak-anak pengungsi Yaman di kamp pengungsian 

Sumber: VOA Indonesia, 2022 

 

Hingga tanggal 31 Juli 2015, badan amal yang berbasis di Inggris AOAV (Action 

on Armed Violence) dan kantor koordinasi urusan kemanusiaan PBB OCHA (United 

Nations Office for the Coordination of Humanitarian Affairs) telah mencatat bahwa di 

Yaman telah terjadi 5.239 kematian dan luka-luka yang diakibatkan oleh 124 kekerasan 

eksplosif yang diluncurkan oleh Arab Saudi beserta koalisinya. Dimana 86% dari 

korban merupakan warga sipil yaitu berjumlah 4.493 orang. Yaman tercatat sebagai 

negara dengan angka kematian dan cedera tertinggi di dunia akibat serangan senjata 
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peledak terhitung dari tujuh bulan pertama di tahun 2015. Serangan dari senjata peledak 

yang dilakukan di daerah berpenduduk mengakibatkan 95% angka kematian dan cedera. 

Sementara itu dampak dari kekerasan eksplosif yang diderita oleh warga sipil Yaman 

dapat berlangsung sangat lama dan mengakibatkan penderitaan yang luas di masa yang 

akan datang atau setelah berakhirnya pertempuran (Perkins, 2015). 

Sementara itu intervensi udara juga telah menyumbang 60% angka kematian dan 

luka-luka yang dialami oleh warga sipil akibat terkena senjata peledak yang dijatuhkan 

melalui udara seperti rudal dan bom. Berdasarkan data yang diperoleh oleh AOAV 

terdapat 3.287 kematian dan luka-luka diakibatkan oleh serangan yang berasal dari 

udara dimana dalam serangan ini 82% dari total korban adalah warga sipil Yaman 

Serangan yang dilakukan oleh Arab Saudi dan koalisinya memang ditujukan kepada 

sasaran militer mereka seperti di gudang senjata dan pos-pos pemeriksaan, namun 

kekuatan dari ledakan dan serangan tersebut turut berdampak terhadap penduduk sipil. 

Pada 15 Mei 2015 tercatat serangan tersebut telah menjatuhi 440 bangunan di Sana’a 

dimana 75 diantaranya telah rata dengan tanah. Pada tanggal 4 Juli 2015 serangan 

kembali terjadi dan mengenai pusat perbelanjaan di Beni Hassan Provinsi Hajjah  

(Purwono & Hadi, 2023). 

Situasi Yaman yang semakin memburuk dengan krisis kemanusiaan di dalamnya, 

membuat Arab Saudi mengumumkan akan mengakhiri perang dengan cara 

menyelenggarakan operasi baru yang yang bernama “Operation Restoring Hope”  

(Indriarto, 2021). Operation Restoring Hope atau Operasi Pemulihan   Harapan adalah 

sebuah operasi yang dilakukan oleh Arab Saudi beserta koalisinya yang bertujuan untuk 

membangun kembali upaya politik dan keamanan di Yaman serta berfokus pada 

pemberian bantuan   kemanusiaan, mengatasi krisis kemanusiaan yang terjadi akibat 
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intervensi militer, dan mengembalikan pemerintahan Yaman yang diakui secara 

internasional. Operasi ini dibentuk sebagai upaya untuk memulihkan situasi Yaman 

pasca dijalankannya Operation Decisive Storm  (Yulianingsih, 2015).  

Operation Restoring Hope di Yaman mulai dilaksanakan pasca 

diberhentikannya Operation Decisive Storm yang dimulai pada 26 Maret 2015 hingga 

21 April 2015, dijalankannya Operation Restoring Hope ini dikarenakan Arab Saudi 

percaya bahwa pihaknya telah berhasil menghancurkan senjata-senjata berat milik 

Houthi. Pada tanggal 22 April 2015 Arab Saudi mengumumkan Operation Restoring 

Hope yang              bertujuan untuk meningkatkan stabilitas di Yaman. Walaupun operasi ini 

telah berlangsung bertahun-tahun, konflik, kekerasan, hingga krisis kemanusiaan di 

Yaman masih terus berlanjut. Berdasarkan pernyataan dari Kantor Komisaris Tinggi 

PBB untuk Hak Asasi Manusia (OHCHR), jumlah korban tewas dalam perang ini 

hingga Oktober 2017 adalah sebanyak 4.125 orang, sementara itu jumlah korban luka-

luka adalah sebanyak 7.207 orang. Berdasarkan pernyataan amnesti internasional, lebih 

dari 15 ribu orang telah menjadi korban dalam perang ini, dan 22,2 juta orang menderita 

dikarenakan                  kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya (Bajri et al., 2019). 

Pasca Arab Saudi mengumumkan dikeluarkannya Operation Restoring Hope 

pada tahun 2015, krisis kemanusiaan di Yaman masih terus berlanjut bahkan makin 

memburuk, hingga di tahun 2018 PBB     menjuluki Yaman sebagai negara dengan krisis 

kemanusiaan terburuk di dunia. Proxy war di Yaman telah memakan korban jiwa 

sebanyak 70.000 orang, dan lebih dari 3 juta orang harus mengungsi ketempat lain. 

Intervensi militer yang terjadi membuat Yaman semakin tidak aman untuk ditinggali 

(Adriani et al., 2024). Selain itu, krisis pangan di Yaman juga mengalami kenaikan sejak 

2015 lalu, walaupun keamanan pangan telah menjadi isu utama di Yaman sebelum 
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berkecamuknya konflik pada tahun 2015. Peningkatan krisis pangan tersebut dapat 

dilihat pada grafik dibawah ini  (Andrini, 2022). 

Gambar 1.3 Tingkat Kelaparan di Yaman 
 

Sumber: OCHA 2015;2016;2017;2018;2019;2020;2021 

 

Operation Restoring Hope yang dibentuk oleh Arab Saudi dinilai telah gagal 

dalam memulihkan situasi Yaman, hal tersebut dapat dilihat dari keadaan Yaman yang 

semakin memburuk pasca Arab Saudi meluncurkan operasi ini. Operasi yang   pada 

awalnya hanya melibatkan militer Hadi ini dimaksudkan untuk memberi jalan kepada 

pemerintah untuk memulihkan kembali situasi di Yaman dan membantu masyarakat 

yang terkena dampak dari operasi sebelumnya. Namun melalui tindakan Arab Saudi dalam 

melancarkan serangan dengan skala yang lebih besar serta menargetkan wilayah-wilayah   

yang berada dibawah pengaruh Houthi, seperti Pelabuhan Aden dan sekitarnya, serta di 

bagian utara khususnya di pusat operasional Houthi di Sa’adah yang berakibat pada 

banyaknya korban yang berjatuhan, membuat Arab Saudi mendapat kecaman yang 

keras dari berbagai pihak termasuk PBB  (Hussin & Nor, 2023).  
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Selain menimbulkan krisis kemanusiaan yang sangat buruk, operasi ini juga 

telah berdampak terhadap aspek lainnya seperti merosotnya perekonomian Yaman. Pada 

tahun 2016 Yaman dinobatkan sebagai negara termiskin di dunia dan berbahaya untuk 

ditinggali. Negara dengan subs indeks ekonomi terendah ini berada pada urutan kedua 

terbawah dalam sumber daya sosialnya, serta berada pada urutan ketiga terbawah untuk 

kebebasan individu nya (Setiawan S. R., 2016). Di tahun 2023 pendapatan per kapita 

Yaman adalah sebesar US$ 642 atau sekitar Rp 9,36 juta. Yaman masuk sebagai salah 

satu negara dengan angka kemiskinan yang tinggi dimana 79% penduduknya berada 

dibawah garis kemiskinan dan 65% lainnya sangat miskin (detikFinance, 2023). Selain 

itu, perang yang terus menerus berkecamuk mengakibatkan berubahnya nilai-nilai sosial 

dan budaya masyarakat Yaman, seperti dalam hal kebiasaan masyarakat mengunyah 

qat, qat disebut juga sebagai ‘tanaman yang berasal dari surga’. Kebiasaan mengunyah 

qat atau takhzeen qat saat ini dianggap sebagai kebiasaan yang negatif, dikarenakan qat 

dapat meningkatkan malnutrisi serta kecanduan, sehingga takhzeen qat di masa krisis 

kemanusiaan ini adalah hal negatif (Apipudin & Khoirunnisa, 2023). 

Gambar 1.4 Tradisi Mengunyah Qat di Yaman 

 

Sumber: Kompasiana.com.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah “Mengapa Operation Restoring Hope di Yaman mengalami kegagalan?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk: 

1. Mengetahui penyebab dari kegagalan Operation Restoring Hope Yaman 

pasca intervensi Arab Saudi dalam Perang Saudara Yaman 

2. Mengetahui dampak-dampak yang diakibatkan dari gagalnya Operation 

Restoring Hope Yaman  

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan atau sumber informasi yang 

dapat memperkaya wawasan para pembaca mengenai konflik bersaudara di Yaman 

dan kegagalan Operasi Pemulihan Harapan yang dibentuk oleh Arab Saudi beserta 

koalisinya dalam perang saudara tersebut. 

 

2. Manfaat Praktis 

a.) Akademisi 

1. Meningkatkan wawasan akademisi mengenai konflik bersaudara yang terjadi 

di Yaman dan penyebab gagalnya Operation Restoring Hope Yaman pasca 

intervensi yang dilakukan oleh Arab Saudi dan koalisinya dalam konflik 

tersebut 

2. Meningkatkan wawasan akademisi mengenai dampak-dampak yang 

ditimbulkan dari gagalnya Operation Restoring Hope Yaman baik dari segi 

krisis kemanusiaan yang ditimbulkan, dampak ekonomi, dan dampak 
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kebudayaan 

3. Dapat menjadi sumber data acuan yang dapat digunakan untuk kepentingan 

riset-riset berikutnya dan dapat dijadikan bahan pembelajaran para akademisi 

b.) Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan diskusi lanjutan tentang 

konflik yang terjadi di Yaman dan gagalnya Operation Restoring Hope pasca 

intervensi yang dilakukan oleh Arab Saudi dan koalisinya. 
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